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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Kemampuan Menyusun Kalimat menjadi Paragraf
Siswa Kelas V SD Negeri 2 Lampaseh.Penelitian ini berupaya mengukur tingkat
kemampuan menyusun kalimat menjadi paragraf siswa kelas V SD Negeri 2
Lampaseh. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsiskan
kemampuan menyusun kalimat menjadi paragraf siswa kelas V SD Negeri 2
Lampaseh. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
dengan jenis penelitiannya yaitu deskriptif.

Pengumpulan data dilakukan melalui tes menyusun urutan kalimat acak
menjadi sebuah paragraf. Tes yang diberikan berupa kalimat-kalimat acak yang
berjumlah 10 soal, yang setiap soalnya berisikan 4-5 kalimat yang akan diurutkan
menjadi sebuah paragraf. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas
V SD Negeri 2 Lampaseh yang berjumlah 20 siswa.

Data diolah dengan menggunakan rumus persentase.Rumus tersebut
digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa kelas V dalam menyusun kalimat
menjadi paragraf.Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data menunjukkan
bahwa tingkat kemampuan siswa dalam menyusun kalimat menjadi paragraf
berada dalam kategori baik dengan nilai rata-rata keseluruhan siswa dalam
menyusun kalimat menjadi paragraf adalah 69.5. Maka dari data yang diolah,
terdapat 5 siswa yang mendapatkan skor pada kategori baik sekali  dengan nilai
(80-100) dengan persentase 25%. Adapun siswa yang memperoleh skor pada
katerogi baik dengan nilai (66-79) sebanyak 6 siswa dengan persentase 30%,
siswa yang mendapatkan skor pada kategori cukup dengan nilai (56-65) sebanyak
6 siswa dengan persentase 30%, dan siswa yang mendapatkan skor kategori
kurang dengan nilai (40-55) sebanyak 3 siswa dengan persentase 15%.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa kelas V SD Negeri 2
Lampaseh mempunyai kemampuan untuk menyusun kalimat menjadi paragraf
sesuai dengan yang diharapkan.

Kata kunci: Menyusun kalimat, Paragraf
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PENDAHULUAN
Bahasa merupakan alat komunikasi antar anggota masyarakat, berupa

lambang bunyi suara yang dihasilkan oleh alat-alat ucap (Keraf, 1978: 16).

Pemberian materi yang beragam dalam bahasa Indonesia yang meliputi aspek

kebahasaan, keterampilan berbahasa dan sastra dapat meningkatkan pengetahuan

siswa akan pentingnya bahasa Indonesia. Salah satu aspek kebahasaan tersebut

adalah tentang bagaimana kemampuan siswa pada Sekolah Dasar dalam

menyusun kalimat menjadi sebuah paragraf yang baik dan benar.

Kalimat merupakan bagian ujaran yang didahului dan diikuti kesenyapan,

sedangkan intonasinya menunjukkan bahwa bagian itu sudah lengkap (Wiyanto,

2012:37).Kalimat memegang peranan penting dalam berkomunikasi baik lisan

maupun tulisan. Melalui penyusunan kalimat yang baik, seseorang dapat berbuat

banyak dalam mengungkapkan perasaan atau mengkomunikasikan pesan kepada

orang lain. Dalam pengajaran bahasa di sekolah, kalimat juga memegang peran

penting bahkan sama pentingnya dengan peran kosa kata untuk berkomunikasi

dalam kehidupan sehari-hari.

Menulis kalimat juga merupakan salah satu bentuk keterampilan menulis.Menulis

adalah menuangkan ide yang ada di dalam pikiran kita ke dalam sebuah rangkaian

kata. Setiap siswa sangatlah penting untuk menguasai keterampilan menulis,

karena dengan begitu siswa akan dengan mudah memahami cara membuat

kalimat dan menyusun kalimat-kalimat tersebut menjadi sebuah paragraf yang

baik dan benar. Dengan menguasai keterampilan menulis akan diharapkan dapat

meningkatkan kemampuan siswa dalam menyusun kalimat menjadi paragraf.

Menurut Dalman (2013:1) kegiatan menulis merupakan bagian yang tak

terpisahkan dalam proses pembelajaran. Menulis berarti mengorganisasikan

gagasan secara sistematis dan mengungkapkannya secara tersurat.Menulis dapat

berarti menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafis yang

menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang.Pada prinsipnya

fungsi utama dari tulisan ini ialah sebagai alat komunikasi yang tidak

langsung.Menulis sangat penting bagi pendidikan karena memudahkan para

pelajar berpikir secara kritis.



Jurnal  Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP Unsyiah Volume 1 Nomor 1, 12-21

Juli 2017

14

Paragraf atau alinea adalah suatu bentuk bahasa yang biasanya merupakan

hasil penggabungan beberapa kalimat.Dalam upaya menghimpun beberapa

kalimat menjadi paragraf, yang perlu diperhatikan adalah kesatuan atau

kepaduan.Kesatuan berarti seluruh kalimat dalam paragraf membicarakan satu

gagasan.Kepaduan berarti seluruh kalimat dalam paragraf itu kompak berkaitan

mendukung gagasan tunggal paragraf.

Menurut Wiyanto (2012:96) paragraf merupakan sekelompok kalimat

yang saling berhubungan dan bersama-sama menjelaskan unit buah pikiran untuk

mendukung buah pikiran yang lebih besar, yaitu buah pikiran yang diungkapkan

dalam seluruh tulisan. Paragraf mempunyai peranan penting dalam pengajaran

bahasa Indonesia di sekolah. Dengan menyusun paragraf yang baik, siswa dapat

menentukan gagasan atau ide pokok dari paragraf tersebut, serta dapat

mengekspresikan keseluruhan gagasan secara utuh, runtut, lengkap, menyatu dan

sempurna sehingga dapat dipahami.Paragraf juga dapat mendinamiskan sebuah

karangan sehingga menjadi lebih hidup dan dapat menarik para pembaca.Dalam

wujudnya yang nyata, paragraf merupakan sekelompok kalimat yang tergabung

dalam paragraf dan saling berhubungan, bersama-sama menjelaskan satu unit

buah pikiran.

Karangan yang terdiri dari beberapa paragraf, masing-masing berisi

pikiran-pikiran utama dan diikuti oleh sub-sub pikiran penjelas, sebuah paragraf

belum cukup untuk mewujudkan keseluruhan karangan.Meskipun begitu, sebuah

paragraf sudah merupakan satu sajian informasi yang utuh.Ada kalanya, sebuah

karangan terdiri hanya satu paragraf karena karangan itu hanya berisi satu pikiran.

Untuk mewujudkan suatu satuan pikiran, sebuah paragraf yang terdiri satu pikiran

utama dan beberapa pikiran pengembang (penjelas) dapat kita polakan sebagai

berikut: pikiran utama, beberapa pikiran pengembang, pikiran penjelas, atau

pikiran pendukung. Menurut Widjono (2005:162) salah satu untuk merangkai

kalimat-kalimat yang membangun paragraf ialah menempatkan kalimat utama

pada awal paragraf (sebagai kalimat pertama) yang kemudian disusul dengan

kalimat-kalimat pengembangnya ( pendukungdan penjelas). Setelah kita berikan

pengembang yang memadai, dan ditutup dengan kesimpulan.
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Pemahaman sistem tentang pembelajaran kalimat dan paragraf sangatlah

penting dipelajari dan dipahami oleh para siswa dapat dilakukan dengan cara

memberikan latihan dan tugas agar para siswa mampu menyusun kalimat dengan

baik tanpa mengalami kesulitan ataupun hambatan. Selain itu faktor guru juga

berperan penting untuk memotivasi siswa agar lebih giat belajar tentang kalimat

ataupun paragraf khususnya berkaitan dengan menyusun kalimat menjadi sebuah

paragraf yang baik.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru kelas V di SD Negeri 2

Lampaseh Kabupaten Aceh Besar terdapat permasalahan yang berkaitan dengan

menyusun kalimat menjadi paragraf diantaranya: peserta didik masih kesulitan

dalam menyusun kalimat menjadi paragraf yang baik dan benar. Hal ini dapat

dilihat dari tugas yang diberikan oleh guru serta hasil ujian siswa.

Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadi rumusan masalah pada

penelitian ini adalah: “Bagaimana tingkat kemampuan menyusun kalimat menjadi

paragraf siswa kelas V SD Negeri 2 Lampaseh Kabupaten Aceh Besar?

Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadi tujuan dalam penelitian

ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan menyusun kalimat menjadi

paragraf siswa kelas V SD Negeri 2 Lampaseh Kabupaten Aceh Besar.

Kalimat adalah satuan bahasa terkecil yang dapat digunakan untuk

menyampaikan ide atau gagasan (Kunjana, 2009:76). Dapat dikatakan sebagai

satuan bahasa terkecil karena sesungguhnya di atas tataran kalimat itu masih

terdapat satuan kebahasaan lain yang lebih besar. Kalimat adalah ucapan bahasa

yang mempunyai arti penuh dan batasan keseluruhannya ditentukan oleh

turunnya suaru (Alwi, 1999:11). Ahli lain (Alek dan Achmad, 2011:244)

menyebutkan kalimat adalah satuan yang terkecil dalam analisis gramatikal,

satuan yang terbesar di samping yang lebih kecil frasa dan klausa.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Muliyono (2012 : 41) kalimat

dirumuskan sebagai berikut.

1. Kalimat adalah kesatuan ujar yang mengungkapkan suatu konsep pikiran

dan perasaan. (batasan yang memberikan penekanan terhadap isi bahasa).
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2. Satuan bahasa yang secara relatif berdiri sendiri, mempunyai pola intonasi

final dan secara aktual ataupun potensial terdiri atas klausa. (bahasa yang

memberikan penekanan terhadap wujud bahasa ujaran).

Berdasarkan beberapa pendapat pendapat di atas dapat kita simpulkan

bahwa kalimat adalah satuan bahasa terkecil, dalam ujud lisan maupun tulisan

yang mengungkapkan pikiran secara utuh.Dalam wujud lisan kalimat

diungkapkan dengan suaru yang naik turun, lemah dan lembut, disela dengan jeda,

dan diakhiri dengan intonasi.

Jenis kalimat dapat ditinjau dari sudut (1) jumlah klausanya, (2) bentuk

sintaksisnya, (3) kelengkapan unsurnya, (4) susunan subjek dan predikatnya.Lebih

lanjut (Alwi, dkk, 2010:343) mengatakan berdasarkan klausanya, kalimat dapat

dibagi atas kalimat tunggal dan kalimat majemuk.

Menurut Wiyanto (2004:20), paragraf adalah sekelompok kalimat yang

saling menghubungkan dan bersama-sama menjelaskan satu unit pokok pikiran.

Penulis merakit paragraf demi paragraf untuk menyampaikan keseluruhan pokok

pikirannya kepada pembaca.Agar pembaca dapat menerima keseluruhan pokok

pikiran dengan mudah, penulis harus menyusun paragraf-paragraf itu secara

sistematis dan logis. Menurut Dalman (2012:49), paragraf adalah satuan

pengembangan terkecil dari suatu karangan. Paragraf mengandung suatu pikiran

pokok.Dalam hal ini, pikiran pokok paragraf ialah kesimpulan yang ditarik dari

semua isi kalimat-kalimat yang membentuk paragraf itu.Oleh sebab itu, seluruh

paragraf harus dibaca dulu sebelum menyimpulkan pikiran pokok.

Paragraf terbagi atas beberapa jenis, yaitu: paragraf deduktif, paragraf

induktif, paragraf deduktif-induktif, paragraf ineraktif, dan paragraf tanpa kalimat

utama.Paragraf deduktif adalah paragraf yang kalimat utamanya terletak pada

awal paragraf (Wiyanto, 2004:59). Paragraf induktif adalah paragraf yang kalimat

utamanya berada di bagian akhir (Wiyanto, 2004:61).Paragraf deduktif-induktif

adalah paragraf yang kalimat utamanya berada pada awal dan sekaligus di akhir

paragraf (Wiyanto, 2004:61).Paragraf ineratif adalah paragraf yang kalimat

utamanya berada di tengah kalimat (Wiyanto, 2004:62).Paragraf tanpa kalimat
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utama ini biasanya digunakan dalam cerita (narasi) atau lukisan

(deskripsi).Penulis penempatkan pokok pikiran dalam seluruh kalimat.Untuk

menemukan gagasan utamanya, pembaca harus mengambil kesimpulan dari

seluruh kalimat yang ada.

Paragraf mempunyai fungsi strategis dalam menjembatani gagasan penulis

dan pembacanya ( Widjono, 2007 : 175) antara lain :

1. Mengekspresikan gagasan tertulis dengan memberi bentuk suatu pikiran dan

perasaan kedalam serangkaian kalimat yang tersusun secara logis, dalam suatu

kesatuan.

2. Menandai peralihan (pergantian) gagasan baru bagi karangan yang terdiri

beberapa paragraf, ganti paragraf berarti ganti pikiran.

3. Memudahkan pengorganisasian gagasan bagi penulis, dan memudahkan

pemahaman bagi pembacanya.

4. Memudahkan pengendalian variable terutama karangan yang terdiri atas

beberapa variable.

Metode Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini berupa pendekatan

kualitatif.Adapun pengertian kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang

mengungkapkan situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara

benar, dibentuk oleh kata-kata dasar berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis

data yang relevan yang diperoleh dari situasi alamiah (Satori, danAan, 2009:25).

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 2 Lampaseh.Lokasinya di Desa Alui

Kecamatan Montasik Kabupaten Aceh Besar.Sekolah ini dipilih sebagai tempat

penelitian oleh peneliti untuk mengetahui bagaimana kemampuan menyusun

kalimat menjadi paragrafpada siswa kelas V di SD Negeri 2 Lampaseh.Selain

sebagai tempat melakukan observasi bagi peneliti, di SD tersebut belum pernah

dilakukan penelitian tersebut.

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDNegeri 2

Lamapseh Kabupaten Aceh Besar yang berjumlah 20 orang yang terdiri dari 9

laki-laki  dan 11 siswa.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes.

Tes yang akan diberikan berjumlah 10 soal yang berisikan kalimat acak yang akan

disusun menjadi sebuah paragraf. Setiap soal terdiri dari 4-5 kalimat acak dan

siswa diminta untuk mengurutkan kalimat-kalimat acak tersebut menjadi sebuah

paragraf yang padu sesuai dengan nomor urut kalimat yang benar.

Data yang telah didapatkan kemudian dianalisis menggunakan rumus

persentase, seperti yang telah dijelaskan oleh Sudijono (2008:43)= FN x 100 %
Dimana :

P = Angkapersentase

F = Frekuensi yang sedangdicaripersentasenya

N = JumlahFrekuensi

Rumuspersentasetersebutdigunakanuntukmengetahuikemampuannmenyus

unkalimatmenjadiparagrafsiswakelas V SD Negeri 2 LampasehKabupaten Aceh

Besar, terhadapkeseluruhansiswa yang adadalamkelas yang sesuaidengan KKM

SD Negeri 2 Lampasehadalah 65.

Makaskorpenilaiandapatdilihatpadatabel 3.1 menurutArikunto (2009:245)

adalahsebagaiberikut:

No Angka 100 Keterangan

1 80-100 baik sekali
2 66-79 Baik
3 56-65 Cukup
4 40-55 Kurang
5 30-39 Gagal

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 18 Oktober 2016.Data penelitian

ini berupa skor atau nilai yang diperoleh siswa kelas V SD Negeri 2 Lampaseh

Aceh Besar mengenai kemampuan menyusun kalimat acak menjadi

paragraf.Siswa yang menjadi sampel penelitian (data penelitian) ini berjumlah 20

orang.Data ini di peroleh melalui tes menyusun urutan kalimat acak menjadi

paragraf yang padu.
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Tes yang diberikan akan dikerjakan secara individual, sebelum guru

memberikan tes kepada siswa terlebih dahulu guru menjelaskan cara mengerjakan

soal. Soal berupa kalimat-kalimat acak yang setiap soalnya berisikan 4-5 kalimat

yang akan diurutkan menjadi sebuah paragraf yang padu. Soal yang diberikan

berbentuk pilihan ganda.Siswa cukup memilih urutan kalimat yang benar yang

terdapat pada pilihan jawaban.

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang dilakukan

menunjukkan bahwa, tingkat kemampuan siswa dalam menyusun kalimat menjadi

paragraf bidang studi Bahasa Indonesia pada siswa kelas V SD Negeri 2

Lampaseh Aceh Besar berada dalam kategori baik. Pada tabel 4.2 di atas dapat

dilihat peroleh nilai tertinggi yang mampu dicapai siswa adalah 100 dan nilai

terendah adalah 50. Dengan demikian dapat kita lihat dari 20 orang siswa,

terdapat 3 orang siswa yang tingkat kemampuan menyusun kalimat menjadi

paragraf pada kategori kurang dengan persentase  15%, terdapat 6 orang siswa

yang tingkat kemampuan menyusun kalimat menjadi paragraf pada kategori

cukup dengan persentase 30%, terdapat 6 orang siswa yang tingkat kemampuan

menyusun kalimat acak menjadi paragraf pada kategori baik dengan persentase

30%, dan terdapat 5 orang siswa yang tingkat kemampuan menyusun kalimat acak

menjadi paragraf pada kategori sangat baik dengan persentase 25%. Maka jumlah

persentasenya adalah 100%.

Dalam tes menyusun kalimat menjadi paragraf yang dinilai adalah

ketepatan jawaban siswa.Dari 20 orang siswa kelas V SD Negeri 2 Lampaseh

Aceh Besar terdapat 2 orang siswa yang mendaparkan skor maksimal yaitu 100.

Ada 2 siswa yang mendapatkan skor 90, 1 siswa yang mendapatkan skor 80, 6

siswa mendapatkan skor 70, 6 siswa yang mendapatkan skor 60, dan yang terakhir

terdapat 2 siswa yang mendapat skor terendah yaitu 50.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diperoleh

kesimpulan yaitu: Nilai rata-rata keseluruhan siswa dalam menyusun kalimat

menjadi paragraf adalah 69.5 dengan kategori baik. Siswa yang memperoleh nilai
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40-55 sebanyak 3 orang siswa pada kategori kurang dengan persentase 15%,

siswa yang memperoleh nilai 56-65 sebanyak 6 orang siswa pada kategori cukup

dengan persentase 30%, sedang siswa yang memperoleh nilai 66-79 sebanyak 6

orang siswa pada kategori baik dengan persentase 30%. Pada kategori baik sekali

dengan nilai 80-100 terdapat 5 orang siswa dengan persentase 25%.Maka dapat

dikatakan siswa mempunyai kemampuan menyusun kalimat menjadi paragraf

yang padu sesuai dengan yang diharapkan.

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, ada beberapa

saran yang kiranya dapat dipertimbangkan dalam rangka meningkatkan mutu

pendidikan di sekolah dasar khusunya pada bidang studi Bahasa Indonesia, saran

tersebut antara lain adalah :

1. Diharapkan kepada guru sekolah dasar SD Negeri 2 Lampaseh Aceh Besar

agar dapat meningkatkan mutu pengajaran khususnya pada materi

menyusun kalimat menjadi paragraf dalam pelajaran Bahasa Indoesia.

2. Guru hendaknya meningkatkan macam-macam pendekatan dalam

pembelajaran agar dapat meningatkan kemampuan siswa dalam menyusun

kalimat menjadi paragraf, sehingga siswa dapat mencapai ketuntasan

belajar khususnya dalam bidang studi Bahasa Indonesia.

Diharapkan kepada siswa SD Negeri 2 Lampaseh Aceh Besar agar lebih giat

belajar dan sering berlatih mengerjakan soal yang berkaitan dengan materi

menyusun kalimat menjadi paragraf, sehingga dapat meningkatkan kemampuan

dan keterampilan berbahasa, khususnya pada keterampilan menulis.
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